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PENDAHULUAN

’ if « ‘l I
Tembakau Madura moliulml\ar lmr i baku roke »:\ .I\I.NUII(.ISvnlm proclyl
qsan dan Sumenep, saat i telah ber ‘
C ) lkhn]l)(”]g

sinva di Kabupaten Pame
sampai ke Kabupaten Sampang. Kontribusi dari usahatani tembakauy M it
S s

terhadap total pendapatan keluarga petani berkisar 60-80%. Tembqj,,

. i P X . . Uil
Madura mempunyai karakter vang spesifik, antara lain kadar nikotin seclang
kadar gula tinggi dan aromatis yang khas. ’

Dalam racikan rokok Leretek, bahan baku utamanya adalah tembakay
Temanggung dan Madura. Kadar nikotin tembakau Temanggung sangat
yang mutunya tinggi antara 4-8%. Dengan adanya tren
produksi rokok kretek di Indonesia yang mengarah ke rokok yang lebih
ringan (Anonim, 2002), maka terlihat bahwa kebutuhan tembakau Madura
meningkat, sebaliknya tembakau Temanggung menurun. Pada waktu dulu
menurut GAPPRI (1991) perkiraan penggunaan tembakau Madura untuk
bahan baku rokok keretek antara 14-22% (rata-rata 18%), dan tembakau
Temanggung 14-26% (rata-rata 20%), saat ini menurut beberapa pabrik
rokok keretek penggunaan tembakau Madura meningkat antara 25-30%.
Hal ini juga terlihat dari perkembangan areal yang sangat pesat, sebelum
tahun 1990 masih sekitar 30.000-40.000 ha, kemudian terus meningkat
sehingga beberapa tahun terakhir mencapai 60.000-70.000 ha.

Permasalahan umum yang dihadapi oleh komoditas tembakau
terutama tembakau lokal dan industri rokok keretek adalah kampanye anti
rokok yang dipelopori WHO (World Health Organization) sejak tahun
1974. Pemerintah telah menerbitkan PP 38/2000, antara lain menetapkan
pembatasan kadar nikotin dan tar (dalam asap) maksimum 1,5 dan 20 mg
per batang rokok.

Pada tahun 2004 Balittas Malang telah melakukan :
Madura rendah nikotin (varietas Prancak N1dan Prancak N2) yans memilirl

”‘.Utfl yang baik (kadar nikotin rendah, kadar gula tinggi dan Jromatis) dan
diminati oleh pasar (PR Gudang Garam dan PR Sampoerna).

tinggi terutama

sosialisasl tembakau
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PENGELOLAAN TANAMAN
_pMBAKAU MADURA RENDAH NIKOTIN
VARIETAS RANCAK N-1 DAN N-2

Umumnya petani Madura membudidayakan tembakau di tiga agroeko-
" vaitu (1) lahan 'gunung’, merupakan lahan tadah hujan dengan
SIS[em'l{an airnya tergantung dari hujan, kurang lebih seluas 13% dari total
kebl;tu mbakau Madura; (2) lahan tegal, dengan irigasi dari sumur atau air
areahtzalam, kurang lebih 52% dari total areal tembakau Madura; dan (3)
:zﬂzn sawah (35%). Jenis tanah dominansinya adalah Inceptisol. Keragaan

prancak N-1 dan Prancak N-2 dan Prancak-95 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Potensi hasil, mutu dan kadar nikotin varietas Prancak
N-1 dan Prancak N-2

Potensi Kadar
Varietas hasil lnmd:tts t;:::(;n nikotin
(ton/ha) (%)
Prancak N-1 0,9 62,45 60,07 1,76
56,07 2,00
Prancak N-2 0,8 68,52 ' '
Prancak 95 0,8 57,12 45,22 2,31
(Pembanding)

Sumber : Moerdijati et al., 2004; Suwarso et al., 2004.

Keragaman produktivitas dan mutu tembakau Madura tergantung
kondisi agroekosistemnya, di lahan gunung berkisar 0,4-0,5 ton/ha rajangan
k?ri“& tetapi mutunya tinggi dan sangat aromatis. Produktivitas tembakau
dilahan tegal 0,7-0,8 ton/ha, mutu tinggi dan aromatis; sedangkan di lahan
sawah 1,1-1,2 ton/ha, namun mutunya agak rendah dan kurang aromatis
g‘,"l“'diYati etal., 1999). Kandungan nikotin tembakau yang dibudidayakan
k;::a" sawah relatif lebih rendah dibanding tegal dan gunung, sebaliknya
kisar:”ga_“ 8ylanya lebih tinggi (Suwarso et al., 1992). Tembakoau sawah
oy ril(mkotmnya antara 0,55-1,75%, dan kadar gula 17-21 /o.OUntuk

adaf a:; tegal dan gunung kisaran kadar nikotin antara 2,00-4,73%, dan
et a g]l;a 14-18% (Suwarso et al., 1992; Rachman et al., 1992; Suwarso
» 1998). Untuk memperoleh produktivitas dan mutu tembakau yang
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baik telah tersedia rakitan teknologi budidaya tembakay M

adury ¢
- ; e
nikotin (Tabel 2).

H(I;]h

Tabel 2. Komponen teknologi pengelolaan tanaman tembakay,
Madura rendah nikotin
Uraian

Komponen Teknologi

—

Prencak N-1 dan Prancak N-2 -
dalam gulud 0,4 x 0,35 m,

Varietas
Jarak tanam

dan antai?

gulud 0,9 m.

Umur bibit ditanam

. . . . —\_
35 hari dari persemaian

Penyiraman

-5 hari sekali; umur 26 sampai pangkas

sampai umur 7 hari disiram setiap har. |
. . . '
antara umur 8 sampai 25 hari disiram 3

disiram 5 — 7 hari sekali

Pemangkasan Pangkas dilakukan pada saat 10%
populasi tanaman berbunga, dengan
‘membuang calon bunga beserta 3
lembar daun pucuk. Pembuangan sirung
dilakukan secara mekanis 5 hari sekali
atau dengan menggunakan zat
penghambat tunas
Pemupukan
ZA 200 kg/ha, (waktu pemberian 5-7 hst :
100 kg/ha; dan 21 hst 100 kg/ha)
SP-36 100 kg/ha, Saat tanam
ZK 100 kg/ha, (waktu pemberian 5-7 hst)

Pupuk kandang

S—

2 ton/ha, Pupuk dasar

Pengendalian Hama-
Penyakit

Monitoring (PHT)

I

Penanganan panen
dan pasca panen

Panen dilakukan satu kali atau dua kali,
tergantung kondisi tanaman. Daun
disortasi dan diperam .
Perajangan dilakukan malam hari,
sehingga penjemuran dapat dilakuk
sedini mungkin sehingga tembakau

dapat kering dalam satu hari______——

an

Sumber : Moerdijati et al, 2004; Suwarso et al, 2004
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Produktivitas, mutu, dan kadar nikotin tembakau Madura
nikotin varietas Prancak N-1 berbeda dengan tembakau yang Umumr?dah
hakan petani di Madura (Tabel 3). lusa.

Tabel 3. Rataan produktivitas, harga jual, dan kadar nikotip
tembakau varietas Prancak N-1 di Gukuk-Guluk, Sumenep

—

Varietas Lainnya : Jepon

Varietas Prancak N-1 .
Kenek, Bojonegoro,

(rendah nikotin) . p g as
Samporis (nikotin tinggi)

Agroeko-
sistem
R A e e
ua IKOUN
" kg/h
kegha) | oo | 0 kg/ha) | Rokg) | (o)

Sawah 552 16.460 | 2,64 705 15.800 | 3,49

Tegal 510 16.000 | 2,36 578 15.800 | 3,38

Gunung 539 21.400 | 2,24 608 17.000 | 2,90

Rataan 531 17.950 | 2,41 631 16.200 | 3,26

e
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Gambar 2. Tembakau Prancak N-1 berumur 1 bulan
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Gambar 3. Vigor tanaman tembakau rendah mkotln pada
umur 2 bulan

Gambar 4. Daun tembakau Prancak N- 2 (sebel ah km) lebih
lebar daripada daun Prancak N-1 (sebelah kanan)
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